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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE PADA 

MATA PELAJARAN KIMIA SMA POKOK 

BAHASAN KESETIMBANGAN KIMIA 

 

Oleh: 

Nurin Ngaini Rizquna 

16670017 

 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan ajang 

kompetisi dalam bidang sains yang diikuti oleh peserta 

didik pada jenjang SD, SMP, dan SMA dengan meliputi 9 

(sembilan) bidang keilmuan, yaitu: bidang Matematika, 

Fisika, Kimia, Informatika/Komputer, Biologi, Astronomi, 

Ekonomi, Kebumian dan Geografi. OSN memiliki silabus 

yang mengarah pada soal-soal non rutin yaitu soal dengan 

prosedurnya tidak jelas yang memerlukan penalaran lebih 

mendalam dibanding soal-soal SMA sehingga peserta 

didik kesulitan dalam mengerjakan soal-soal OSN. 

Terlebih lagi waktu yang disediakan untuk pembinaan 

olimpiade sangat terbetas, sehinggga dibutuhkan sumber 

belajar yang dapat membantu peserta didik belajar secara 

mandiri Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul olimpiade pada mata pelajaran 

kimia SMA pokok bahasan kesetimbangan kimia 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru kimia, 

dan respon peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

(R&D) dengan model pengembangan 4D yaitu terdiri atas 

tahap define, design, develop, dan disseminate, namun 

tahap disseminate tidak dilakukan. Kualitas produk dinilai 

oleh satu ahli materi, satu ahli media, empat guru kimia, 

dan direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas 

dilakukan dengan metode expert judgement yaitu produk 



 

xix 

 

dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian kualitas 

dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert, 

sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan 

lembar angket skala Guttman. 

Produk yang telah divalidasi merupakan media 

cetak berukuran B5 berisi materi kesetimbangan kimia 

yang memuat soal-soal olimpiade dan disertai pembahasan 

pada setiap soalnya. Hasil penilaian kualitas produk oleh 

ahli materi mendapatkan persentase 94% dengan kategori 

Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan 

persentase 96% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan 

penilaian produk oleh guru kimia SMA/MA mendapatkan 

persentase 89,5% dengan kategori Sangat Baik (SB). Buku 

ini direspon positif oleh peserta didik dengan persentase 

sebesar 86%. 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Olimpiade 

Sains Nasional Bidang Kimia, Kesetimbangan Kimia 
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BAB I 

PEBDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia telah memasuki Revolusi 

Industri 4.0 yang mana era ini menjadi pemicu pentingnya 

peningkatan literasi sains di kalangan generasi muda 

melalui bidang pendidikan (Windyariani, 2017). Literasi 

merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains 

untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan dan menyimpulkan 

fenomena berdasarkan bukti-bukti ilmiah serta 

menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah 

kehidupan sosial maupun global (OECD, 2009). Holbrook 

dan Rannikmae (2009) memandang literasi sains sebagai 

sebuah syarat penting yang harus dimiliki peserta didik 

dalam menghadapi tantangan perubahan zaman yang 

cepat. Namun, pendidikan literasi sains di Indonesia perlu 

untuk terus ditingkatkan karena masih tergolong sangat 

rendah (Pranoto, 2015). Literasi sains dijadikan sebagai 

parameter untuk melihat kualitas pendidikan di suatu 

negara karena pengaruhnya yang signifikan terhadap 

kualitas pendidikan (Winata, Cacik & Seftia, 2016).  



2 
 

 

 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik Indonesia 

dengan menyediakan kegiatan yang mengarah pada 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, salah 

satunya Olimpiade Sains Nasional (OSN). OSN adalah 

ajang kompetisi dalam bidang sains yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sains (Kemendikbud, 

2018). Adanya peningkatan pengetahuan sains akan 

menumbuhkan kreativitas, sikap disiplin, dan kesadaran 

ilmiah peserta didik sebagai bekal dalam  menghadapi era 

revolusi 4.0 (Wardani, Solikun & Revi, 2018). Akan 

tetapi, siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal OSN (Ukhti, 2013). Hal tersebut 

karena soal OSN memiliki silabus tersendiri dalam 

meningkatkan literasi sains yaitu mengarah pada soal-soal 

non rutin yaitu soal dengan prosedurnya tidak jelas yang 

memerlukan penalaran dan berpikir fleksibel (Mayangsari 

& Mahardhika, 2018). 

Pada kurikulum 2013 soal-soal tipe HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) mulai dikembangkan untuk melatih 

siswa menyelesaikan masalah soal non rutin yang banyak 

ditemui dalam soal olimpiade. Soal dengan tipe HOTS 

berisi soal-soal yang menuntut peserta didik untuk 

berpikir secara kritis, kreatif, analitis, terhadap informasi 

dan data dalam pemecahan masalah (Barratt, 2014). Mulai 
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diterapkannya soal-soal HOTS pada kurikulum 2013, 

terlihat dari karakteristik butir soal Ujian Nasional (UN) 

bertipe HOTS pada tahun ajaran 2016/2017 (Ningsih, 

2018). Namun, dimasukkannya beberapa soal HOTS 

menjadi salah satu faktor turunnya rerata nilai UN di 50%  

sekolah (Kemendikbud, 2018). Salah satu mata pelajaran 

UN tahun 2019 yang nilai reratanya rendah yaitu kimia 

SMA dengan rerata nilai 50,831 (Kemendikbud, 2019). 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang mencakup teori, aturan, hukum, 

prinsip, dan konsep yang sebagian besar konsepnya 

bersifat abstrak (Taber, 2009:14). Karakteristik kimia 

yang bersifat abstrak inilah yang menyebabkan kimia 

dianggap sulit bagi sebagian besar peserta didik yang 

ditandai dengan ketidakmampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep kimia dengan benar (Marsita, 

2011:512). Menurut Salirawati (2010) salah satu materi 

yang bersifat abstrak dan sering menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan yaitu kesetimbangan kimia. 

Materi pokok kesetimbangan kimia ini memerlukan 

konsep dalam memecahkan soal-soal perhitungan dengan 

mengaitkan antara konsep yang bersifat abstrak dengan 

angka-angka yang terdapat pada soal-soal kesetimbangan 

kimia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muallifah, Suyono, dan Yuanita (2013) menunjukkan 
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bahwa 55% peserta didik masih mengalami kesulitan pada 

materi kesetimbangan kimia. Kesulitan peserta didik 

tergolong tinggi pada sub bab kesetimbangan dinamis dan 

konstanta kesetimbangan (Indriani, Suryadharma & 

Yahmin, 2017). Salah satu faktor yang penyabab peserta 

didik mengalami kesulitan adalah bahasa dan istilah pada 

buku yang rumit sehingga sulit dipahami 

(Respatiningrum, Radiyono & Wiyono, 2015). Oleh 

karena itu, dibutuhkan sumber belajar dengan bahasa yang 

sederhana agar mudah dipahami oleh peserta didik. 

Modul merupakan salah satu sumber belajar yang 

disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan 

tingkat pengetahuan dan kemampuan masing-masing 

individu agar mereka dapat belajar secara mandiri 

(Prastowo, 2012). Modul sangat cocok digunakan sebagai 

sumber belajar pada materi yang memiliki karakteristik 

sulit. Berdasarkan hasil wawancara, terhadap guru kimia 

di Kediri, Jawa Timur menunjukkan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

olimpiade kimia disebabkan sumber belajar yang 

digunakan yaitu buku dengan bahasa yang sulit dipahami 

oleh peserta didik sehingga dibutuhkan modul olimpiade 

kimia sebagai sumber belajar mandiri dengan bahasa yang 



5 
 

 

 

sederhana.1 Namun, hasil observasi di beberapa toko 

buku, menunjukkan bahwa ketersediaan  modul olimpiade 

kimia masih sangat sedikit.  

Pengembangan modul olimpiade kimia dalam 

pembelajaran materi olimpiade khususnya pada pokok 

bahasan kesetimbangan kimia, diharapkan dapat 

meminimalisir kesulitan peserta didik dalam memahami 

ilmu kimia pada materi kesetimbangan kimia sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri. Harapannya 

guru dapat menjelaskan materi yang sulit dengan bahasa 

yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta 

didik dan dapat meningkatkan literasi peserta didik serta 

dapat meningkatkan nilai olimpiade sains nasional (OSN). 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul olimpiade kimia 

SMA/MA pada materi kesetimbangan kimia? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul 

olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media dan reviewer (guru kimia) ? 

                                                           
1 Wawancara dengan bapak Alwi Syahara, S.Pd., M.Si. guru MAN 1 Kediri 
pada tanggal 17 Desember 2019 
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul 

olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengembangkan modul olimpiade kimia SMA/MA 

pada materi kesetimbangan kimia. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan modul 

olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian dari ahli 

materi, ahli media dan reviewer (guru kimia). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul olimpiade 

kimia SMA/MA pada materi kesetimbangan kimia. 

2. Buku ini berisi materi pembelajaran kimia 

kesetimbangan kimia SMA/MA kelas XI. 

3. Buku ini berisi soal-soal UN, SIMAK-UI, SBMPTN, 

UM-UGM, dan OSN kimia (tingkat kabupaten/kota, 

provinsi, dan nasional)  
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4. Buku ini merupakan media cetak dengan ukuran B5 

dan desain menggunakan Microsoft Word 2016 dan 

CorelDRAW 2017. 

5. Buku yang dikembangkan merupakan hasil studi 

pustaka dari berbagai sumber referensi, antara lain 

buku kimia Perguruan Tinggi, buku kimia SMA/MA, 

buku pendidikan, dan berbagai jurnal. 

 

E. Manfaaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan dalam membuat sumber belajar berupa 

modul OSN kimia SMA/MA dengan materi pokok 

kesetimbangan kimia. 

2. Bagi Guru 

Menambah referensi guru dalam pembinaan 

peserta didik untuk persiapan OSN kimia SMA/MA 

dengan materi pokok kesetimbangan kimia. 

3. Bagi peserta didik 

Menambah pengetahuan dan memperdalam 

pemahaman peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia melalui modul kimia sebagai suatu bahan ajar 

untuk persiapan OSN kimia SMA/MA. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi  

a. Modul olimpiade kimia pada materi 

kesetimbangan kimia dapat digunakan bahan ajar 

pembinaan alternatif maupun referensi 

pembelajaran bagi pelaksana olimpiade sains 

nasional. 

b. Modul olimpiade kimia pada materi pokok 

kesetimbangan kimia belum banyak 

dikembangkan. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik 

tentang kebenaran konsep kimia pada materi 

Kesetimbangan Kimia dan karakteristik soal 

Olimpiade Kimia. 

d. Ahli media memiliki pemahaman tentang standar 

kualitas modul yang baik. 

e. Peer Reviewer memiliki pemahaman yang baik 

tentang kriteria modul yang baik. 

f. Reviewer memahami tentang kualitas modul. 

2.  Batasan Pengembangan  

a. Modul olimpiade kimia SMA/MA hanya berisi 

materi kesetimbangan kimia. 

b. Modul olimpiade kimia SMA/MA hanya berisi 

soal-soal UN, SIMAK-UI, SBMPTN, UM-UGM, 
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dan OSN kimia (tingkat kabupaten/kota, provinsi, 

dan nasional). 

c. Modul olimpiade kimia untuk SMA dinilai oleh 

dosen pembimbing, ahli media, ahli materi dan 

reviewer (guru kimia). 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development) 

Menurut Sugiyono (2013: 407), research dan 

development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

2. Modul 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun 

secara sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 

pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara 

mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik 

(Prastowo: 2012). 

3. Olimpiade Sains Nasional (OSN)   

Kegitan Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

merupakan agenda tahunan yang diselenggarakan 

oleh direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud, 2018). 
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4. Kesetimbangan Kimia  

Kesetimbangan kimia adalah suatu kondisi 

yang menyatakan bahwa reaksi maju dan reaksi balik 

sama besar dan konsentrasi reaktan serta produk tidak 

lagi berubah seiring berjalannya waktu (Chang, 2005: 

66). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modul olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia dikembangkan menggunakan 

model 4-D (define, design, develop, dan disseminate) 

yang dibatasi sampai tahap develop. Produk 

merupakan modul berukuran B5 yang berisi materi 

kesetimbangan kimia secara lebih mendalam, 

dilengkapi dengan soal-soal olimpiade kimia, dan 

pembahasan setiap soal yang diharapkan dapat 

menambah kompetensi peserta didik. 

2. Hasil penilaian kualitas modul olimpiade kimia 

SMA/MA pada materi kesetimbangan kimia dari 

dosen ahli materi memperoleh skor 47 dari skor 

maksimal 50 dengan persentase keidealan 94% dan 

termasuk kategori sangat baik (SB). Hasil penilaian 

kualitas modul olimpiade kimia SMA/MA pada 

materi kesetimbangan kimia dari dosen ahli media 

memperoleh skor 53 dari skor maksimal 55 dengan 

persentase keidealan 96% dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari empat guru. 
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3. kimia SMA/MA memperoleh skor rata-rata 94 dari 

skor maksimal 105 dengan persentase keidealan 

89,5%  dan termasuk kategori Sangat Baik (SB).  

4. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap modul 

olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia mendapatkan respon positif 

dengan skor 86 dari skor maksimal 100 sehingga 

diperoleh presentase 86%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul yang dikembangkan hanya terbatas pada 

materi kesetimbangan kimia 

2. Tidak seluruh soal yang disajikan dalam modul 

merupakan soal olimpiade. 

3. Modul yang dikembangkan tidak dilakukan 

diseminasi. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan 

Produk Lebih Lanjut 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia yang telah dikembangkan perlu 

diujicobakan dalam pembinaan olimpiade kimia 

sebagai media untuk melatih kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi olmpiade serta untuk 
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mengetahui kekurangan, kelebihan, dan manfaat 

modul tersebut. 

2. Diseminasi 

Modul olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimiayang telah dikembangkan, 

dilakukan uji coba kepada peserta didik. Setelah 

diujicobakan dan dikatakan layak, maka modul dapat 

disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul olimpiade kimia SMA/MA pada materi 

kesetimbangan kimia dapat dikembangkan lebih 

lanjut pada soal olimpiade. Perlu adanya 

pengembangan pada soal-soal dan silabus olimpiade 

terbaru. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis 

dengan materi pokok kimia yang berbeda. 
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SUBJEK PENELITIAN 

 

A. Daftar Dosen Ahli Instrumen 

No. Nama Instansi 

1. Jamil 

Suprihatiningrum, 

M.Pd.Si. 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

B. Daftar Dosen Ahli Materi 

No Nama Instansi 

1. Khamidinal, M.Si. UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

C. Daftar Dosen Ahli Media 

No Nama Instansi 

1. Retno Aliyatul 

Fikroh, S.Pd.Si., 

M.Sc 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

D. Daftar Peer Reviewer 

No Nama Instansi 

1. Fitri Suryani UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Nilam Maulani UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

3. Siti Fauiiah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
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Daftar Reviewer (Guru Kimia SMA/MA) 

No Nama Instansi 

1. M. Alwi Syahara, 

S.Pd., M.Si 

MAN 1 Kota Kediri 

2. Surahmi, M.Pd. SMA N 1 Kasihan 

3. Haanah Rahima, 

S.Pd. 

SMA Sains Al-

Quran  

4. Dra. Kurnia Hidayati MAN 2 Sleman 

 

E. Daftar Responden (Peserta Didik) 

No Nama Instansi 

1. Aditiya Fathussunah MAN 1 Kota Kediri 

2. Afifa Nurma 

Noviana 

MAN 1 Kota Kediri 

3. Himas Willya Putri 

Abdillah 

MAN 1 Kota Kediri 

4. Mohammad Faishal 

F R 

MAN 1 Kota Kediri 

5. Razita Sima Adriana MAN 1 Kota Kediri 

6. Sabrina Maharani MAN 1 Kota Kediri 

7. Anastasia A S SMAN 1 Kasihan 

8. Fransisca Tanjung K. 

A 

SMAN 1 Kasihan 

9. Galuh Siwi Basari SMAN 1 Kasihan 

10. Prabu Aria 

Awangningrat 

SMAN 1 Kasihan 

 



 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

a. Lembar penilaian ahli materi 

b. Lembar penilaian ahli media 

c. Lembar penilaian reviewer 

d. Lembar respon peserta didik 
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Lampiran 2.a. Lembar penilaian ahli materi 

 

PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE KIMIA 

SMA/MA PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA 

 

Nama  : ..................................................... 

NIP  : ..................................................... 

Institusi : ..................................................... 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia berdasarkan indikator penilaian 

yang telah ditetapkan pada lembar penjabaran 

indikator. 

2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Pengembangan 

Modul Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang 
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3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, 

tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar yang 

telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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 INDIKATOR PENILAIAN 

 

A. ASPEK ISI 

1. Kedalaman materi 

2. Keakuratan konsep kimia 

3. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

kimia 

4. Kejelasan soal yang disajikan 

B. ASPEK BAHASA 

1. Komunikatif 

2. Tidak bermakna ganda 

3. Kesesuaian notasi/simbol 

4. Ketepatan struktur kalimat 

C. ASPEK MODUL OLIMPIADE 

1. Karakteristik soal olimpiade 

2. Peran soal olimpiade 
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Lampiran 2.b. Lembar penilaian ahli media 

 

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE KIMIA 

SMA/MA PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA 

 

 

Nama  : ..................................................... 

NIP  : ..................................................... 

Institusi : ..................................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan 

pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang 
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3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, 

tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar yang 

telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 



119 
 

   

 

INDIKATOR PENILAIAN 

 

A. ASPEK PENYAJIAN 

1. Teknik penyajian 

2. Pendukung penyajian 

3. Kelengkapan penyajian 

B. ASPEK KEGRAFIKAN 

1. Desain sampul modul (cover) 

2. Desain isi modul 

3. Tipografi isi modul 

C. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL 

1. Self instructional 

2. Self contained 

3. Stand alone 

4. Adaptive 

5. User friendly 
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Lampiran 2.c. Lembar penilaian reviewer (guru kimia 

SMA/MA) 

 

LEMBAR PENILAIAN GURU KIMIA SMA/MA 

(REVIEWER) TERHADAP PENGEMBANGAN 

MODUL OLIMPIADE KIMIA SMA PADA MATERI 

KESETIMBANGAN KIMIA 

 

Nama  : ..................................................... 

NIP  : ..................................................... 

Institusi : ..................................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Lakukan penilaian terhadap Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia 

berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan 

pada lembar penjabaran indikator. 

2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B   = Baik 

C   = Cukup 

K   = Kurang 

SK = Sangat Kurang 



123 
 

   

 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, 

tulislah kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar yang 

telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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INDIKATOR PENILAIAN 

 

A. ASPEK ISI 

1. Kedalaman materi 

2. Keakuratan konsep kimia 

3. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

kimia 

4. Kejelasan soal yang disajikan 

B. ASPEK BAHASA 

1. Komunikatif 

2. Tidak bermakna ganda 

3. Kebenaran notasi/simbol 

4. Ketepatan struktur kalimat 

C. ASPEK PENYAJIAN 

1. Teknik penyajian 

2. Pendukung penyajian 

3. Kelengkapan penyajian 

D. ASPEK KEGRAFIKAN 

1. Desain sampul modul (cover) 

2. Desain isi modul 

3. Kesesuaian layout/tata letak dan pengorganisasian 

ruang modul  

E. KARAKTERISTIK MODUL 

1. Bersifat self  instructional 

2. Bersifat self contained 

3. Bersifat stand alone 
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4. Bersifat adaptive 

5. Bersifat user friendly 

F. ASPEK MODUL OLIMPIADE 

1. Karakteristik soal olimpiade 

2. Peran soal olimpiade 
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ak

an
 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

, 
k
o
n
si

st
en

, 
d
an

 
m

em
p
er

je
la

s 

m
ak

n
a 

k
al

im
at

. 

C
 

Ji
k
a 

u
k
u
ra

n
 

n
o
ta

si
/s

im
b
o
l 

y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

 d
an

 k
o
n
si

st
en

. 

K
 

Ji
k
a 

u
k
u
ra

n
 

n
o
ta

si
/s

im
b
o
l 

y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

. 

S
K

 
Ji

k
a 

u
k
u
ra

n
 

n
o
ta

si
/s

im
b
o
l 

y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

ti
d
ak

 
p
ro

p
o
rs

io
n
al

, 
ti

d
ak

 
k
o
n
si

st
en

, 
ti

d
ak

 

m
em

p
er

je
la

s 
m

ak
n

a 
k
al

im
at

, 
d
an

 t
id

ak
 s

es
u
ai

 

d
en

g
an

 k
o
n
te

k
s 

k
al

im
at

. 

K
et

ep
at

an
 s

tr
u
k
tu

r 

k
al

im
at

 

S
B

 
Ji

k
a 

k
al

im
at

 
y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
su

ai
 

d
en

g
an

 

k
ai

d
ah

 
B

ah
as

a 
In

d
o
n
es

ia
, 

d
is

u
su

n
 

se
ca

ra
 

ef
ek

ti
f,

 k
o
n
si

st
en

 d
al

am
 m

en
g
g
u
n

ak
an

 i
st

il
ah

, 

d
an

 p
en

g
g
u
n
aa

n
 t

an
d
a 

b
ac

a 
se

su
ai

. 

B
 

Ji
k
a 

k
al

im
at

 
y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
su

ai
 

d
en

g
an

 

k
ai

d
ah

 
B

ah
as

a 
In

d
o
n
es

ia
, 

d
is

u
su

n
 

se
ca

ra
 

ef
ek

ti
f,

 
d
an

 
k
o
n
si

st
en

 
d
al

am
 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 

is
ti

la
h

. 

C
 

Ji
k
a 

k
al

im
at

 
y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
su

ai
 

d
en

g
an
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k
ai

d
ah

 
B

ah
as

a 
In

d
o
n

es
ia

 
d
an

 
d
is

u
su

n
 
se

ca
ra

 

ef
ek

ti
f.

 

K
 

Ji
k
a 

k
al

im
at

 
y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
su

ai
 

d
en

g
an

 

k
ai

d
ah

 B
ah

as
a 

In
d
o
n
es

ia
. 

S
K

 
Ji

k
a 

k
al

im
at

 
y
an

g
 

d
ig

u
n
ak

an
 

ti
d
ak

 
se

su
ai

 

d
en

g
an

 
k
ai

d
ah

 
B

ah
as

a 
In

d
o
n

es
ia

, 
ti

d
ak

 

d
is

u
su

n
 s

ec
ar

a 
ef

ek
ti

f,
 t

id
ak

 k
o
n
si

st
en

 d
al

am
 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 
is

ti
la

h
, 

d
an

 
p
en

g
g
u
n

aa
n
 
ta

n
d
a 

b
ac

a 
ti

d
ak

 s
es

u
ai

. 

3
. 

P
en

y
aj

ia
n

 
T

ek
n
ik

 P
en

y
aj

ia
n

 
S

B
 

Ji
k
a 

p
en

y
aj

ia
n
 
m

at
er

i 
se

ca
ra

 
ru

n
tu

t,
 
d
is

u
su

n
 

d
ar

i 
m

u
d
ah

 k
e 

su
k
ar

, 
su

b
 m

at
er

i 
sa

tu
 d

en
g
an

 

la
in

n
y
a 

b
er

h
u
b
u
n

g
an

, 
d
an

 
m

en
y
er

ta
k

an
 

co
n
to

h
 a

p
li

k
as

i 
d
al

am
 k

eh
id

u
p
an

 s
eh

ar
i-

h
ar

i.
 

B
 

Ji
k
a 

p
en

y
aj

ia
n
 
m

at
er

i 
se

ca
ra

 
ru

n
tu

t,
 
d
is

u
su

n
 

d
ar

i 
m

u
d
ah

 
k
e 

su
k

ar
, 

d
an

 
su

b
 

m
at

er
i 

sa
tu

 

d
en

g
an

 l
ai

n
n

y
a 

b
er

h
u
b
u
n

g
an

. 

C
 

Ji
k
a 

p
en

y
aj

ia
n
 

m
at

er
i 

se
ca

ra
 

ru
n
tu

t 
d
an

 

d
is

u
su

n
 d

ar
i 

m
u
d
ah

 k
e 

su
k

ar
. 

K
 

Ji
k
a 

p
en

y
aj

ia
n
 m

at
er

i 
se

ca
ra

 r
u
n
tu

t.
 

S
K

 
Ji

k
a 

p
en

y
aj

ia
n
 

m
at

er
i 

ti
d
ak

 
ru

n
tu

t,
 

d
is

u
su

n
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ti
d
ak

 
d
ar

i 
m

u
d
ah

 
k
e 

su
k
ar

, 
su

b
 

m
at

er
i 

sa
tu

 

d
en

g
an

 l
ai

n
n

y
a 

ti
d
ak

 b
er

h
u
b
u
n
g
an

, 
d
an

 t
id

ak
 

m
en

y
er

ta
k
an

 c
o
n
to

h
 a

p
li

k
as

i 
d
al

am
 k

eh
id

u
p
an

 

se
h
ar

i-
h
ar

i.
 

P
en

d
u
k
u
n
g
 p

en
y
aj

ia
n

 
S

B
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 
tu

ju
an

 
p
em

b
el

aj
ar

an
, 

la
ti

h
an

 

so
al

, 
p
em

b
ah

as
an

 c
o
n
to

h
 s

o
al

, 
d
an

 r
an

g
k
u
m

an
 

m
at

er
i.

 

B
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 
tu

ju
an

 
p
em

b
el

aj
ar

an
, 

la
ti

h
an

 

so
al

, 
d
an

 p
em

b
ah

as
an

 c
o

n
to

h
 s

o
al

. 

C
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 t
u
ju

an
 p

em
b
el

aj
ar

an
 d

an
 l

at
ih

an
 

so
al

. 

K
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 t
u
ju

an
 p

em
b
el

aj
ar

an
. 

S
K

 
Ji

k
a 

ti
d
ak

 
te

rd
ap

at
 

tu
ju

an
 

p
em

b
el

aj
ar

an
, 

la
ti

h
an

 
so

al
, 

p
em

b
ah

as
an

 
co

n
to

h
 

so
al

, 
d

an
 

ra
n

g
k
u
m

an
 m

at
er

i.
 

K
el

en
g
k
ap

an
 p

en
y
aj

ia
n

 
S

B
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 
k
at

a 
p

en
g
an

ta
r,

 
d
af

ta
r 

is
i,

 

g
lo

sa
ri

u
m

, 
d
an

 d
af

ta
r 

p
u
st

ak
a.

 

B
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 
k
at

a 
p
en

g
an

ta
r,

 
d
af

ta
r 

is
i,

 
d
an

 

g
lo

sa
ri

u
m

. 

C
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 k
at

a 
p
en

g
an

ta
r 

d
an

 d
af

ta
r 

is
i.
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K
 

Ji
k
a 

te
rd

ap
at

 k
at

a 
p
en

g
an

ta
r.

 

S
K

 
Ji

k
a 

ti
d
ak

 t
er

d
ap

at
 k

at
a 

p
en

g
an

ta
r,

 d
af

ta
r 

is
i,

 

g
lo

sa
ri

u
m

, 
d
an

 d
af

ta
r 

p
u
st

ak
a.

 

4
. 

K
eg

ra
fi

k
an

 
D

es
ai

n
 s

am
p
u
l 

m
o
d
u
l 

(c
o
ve

r)
 

S
B

 
Ji

k
a 

p
en

u
li

sa
n
 j

u
d
u
l 

m
en

g
g
u
n
ak

an
 k

o
m

b
in

as
i 

h
u
ru

f 
y
an

g
 

se
su

ai
, 

g
am

b
ar

 
m

en
d
u
k
u
n

g
 

is
i 

m
at

er
i,

 u
k
u
ra

n
 h

u
ru

f 
p
ro

p
o
rs

io
n
al

, 
d
an

 w
ar

n
a 

sa
m

p
u
l 

m
en

ar
ik

. 

B
 

Ji
k
a 

p
en

u
li

sa
n
 j

u
d
u
l 

m
en

g
g
u
n
ak

an
 k

o
m

b
in

as
i 

h
u
ru

f 
y
an

g
 

se
su

ai
, 

g
am

b
ar

 
m

en
d
u
k
u
n

g
 

is
i 

m
at

er
i,

 d
an

 u
k
u
ra

n
 h

u
ru

f 
y
an

g
 p

ro
p
o
rs

io
n
al

. 

C
 

Ji
k
a 

p
en

u
li

sa
n
 j

u
d
u
l 

m
en

g
g
u
n
ak

an
 k

o
m

b
in

as
i 

h
u
ru

f 
y
an

g
 s

es
u
ai

 d
an

 g
am

b
ar

 m
en

d
u
k
u
n

g
 i

si
 

m
at

er
i.

 

K
 

Ji
k
a 

p
en

u
li

sa
n
 j

u
d
u
l 

m
en

g
g
u
n
ak

an
 k

o
m

b
in

as
i 

h
u
ru

f 
y
an

g
 s

es
u

ai
. 

S
K

 
Ji

k
a 

p
en

u
li

sa
n
 

ju
d
u
l 

ti
d
ak

 
m

en
g
g
u
n
ak

an
 

k
o
m

b
in

as
i 

h
u
ru

f 
y
an

g
 

se
su

ai
, 

g
am

b
ar

 
ti

d
ak

 

m
en

d
u
k
u
n
g
 

is
i 

m
at

er
i,

 
u
k
u
ra

n
 

h
u

ru
f 

ti
d
ak

 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

, 
d
an

 
w

ar
n
a 

sa
m

p
u
l 

ti
d
ak

 

m
en

ar
ik

. 
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D
es

ai
n
 i

si
 m

o
d
u
l 

S
B

 
Ji

k
a 

is
i 

m
o
d
u
l 

je
la

s,
 t

at
a 

le
ta

k
 g

am
b
ar

 s
es

u
ai

, 

ta
ta

 
le

ta
k
 

la
b
el

 
te

p
at

, 
d

an
 

u
k
u
ra

n
 

g
am

b
ar

/a
n
im

as
i 

d
al

am
 m

o
d
u
l 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

. 

B
 

Ji
k
a 

is
i 

m
o
d
u
l 

je
la

s,
 t

at
a 

le
ta

k
 g

am
b
ar

 s
es

u
ai

, 

d
an

 t
at

a 
le

ta
k
 l

ab
el

 t
ep

at
. 

C
 

Ji
k
a 

is
i 

m
o
d
u
l 

je
la

s 
d
an

 
ta

ta
 

le
ta

k
 

g
am

b
ar

 

se
su

ai
. 

K
 

Ji
k
a 

is
i 

m
o
d
u
l 

je
la

s.
 

S
K

 
Ji

k
a 

is
i 

m
o
d
u
l 

ti
d
ak

 j
el

as
, 

ta
ta

 l
et

ak
 
g
am

b
ar

 

ti
d
ak

 s
es

u
ai

, 
ta

ta
 l

et
ak

 l
ab

el
 t

id
ak

 t
ep

at
, 

d
an

 

u
k
u
ra

n
 

g
am

b
ar

/a
n
im

as
i 

d
al

am
 

m
o
d
u
l 

ti
d
ak

 

p
ro

p
o
rs

io
n
al

. 

K
es

es
u
ai

an
 l

a
yo

u
t/

ta
ta

 

le
ta

k
 d

an
 

p
en

g
o

rg
an

is
as

ia
n
 r

u
an

g
 

m
o
d
u
l 

S
B

 
Ji

k
a 

la
y
o
u
t 

m
o
d
u
l 

m
en

ar
ik

, 
p
en

g
o

rg
an

is
as

ia
n
 

ru
an

g
 m

o
d
u
l 

k
o
n
si

st
en

, 
se

im
b
an

g
 a

n
ta

ra
 r

u
an

g
 

is
i 

&
 r

u
an

g
 k

o
so

n
g
 m

o
d

u
l,

 d
an

 m
en

g
g
u
n

ak
an

 

ti
p
o
g
ra

fi
 y

an
g
 s

es
u
ai

. 

B
 

Ji
k
a 

la
y
o
u
t 

m
o
d
u
l 

m
en

ar
ik

, 
p
en

g
o

rg
an

is
as

ia
n
 

ru
an

g
 m

o
d
u
l 

k
o
n
si

st
en

, 
d
an

 s
ei

m
b
an

g
 a

n
ta

ra
 

ru
an

g
 i

si
 &

 r
u

an
g
 k

o
so

n
g
 m

o
d
u
l.

 

C
 

Ji
k
a 

la
y
o
u
t 

m
o
d
u

l 
m

en
ar

ik
 

d
an
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p
en

g
o

rg
an

is
as

ia
n
 r

u
an

g
 m

o
d
u
l 

k
o
n
si

st
en

. 

K
 

Ji
k
a 

la
y
o
u
t 

m
o
d
u
l 

m
en

ar
ik

. 

S
K

 
Ji

k
a 

la
y
o
u
t 

m
o
d
u
l 

ti
d
ak

 
m

en
ar

ik
, 

p
en

g
o

rg
an

is
as

ia
n
 

ru
an

g
 

m
o
d
u
l 

ti
d
ak

 

k
o
n
si

st
en

, 
ti

d
ak

 s
ei

m
b
an

g
 a

n
ta

ra
 r

u
an

g
 i

si
 &

 

ru
an

g
 k

o
so

n
g
 m

o
d
u
l,

 d
an

 t
id

ak
 m

en
g
g
u
n

ak
an

 

ti
p
o
g
ra

fi
 y

an
g
 s

es
u
ai

. 

5
. 

K
ar

ak
te

ri
st

ik
 m

o
d
u
l 

B
er

si
fa

t 
se

lf
 

in
st

ru
ks

io
n
a
l 

S
B

 
Ji

k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 d

ik
em

b
an

g
k

an
 b

er
is

i 
tu

ju
an

 

y
an

g
 d

ir
u
m

u
sk

an
 d

en
g
an

 j
el

as
, 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 

b
ah

as
a 

y
an

g
 

se
d
er

h
an

a 
d
an

 
k
o
m

u
n
ik

at
if

, 

m
en

y
ed

ia
k
an

 
co

n
to

h
 

d
an

 
il

u
st

ra
si

 
y
an

g
 

m
en

d
u
k
u
n
g
 

k
ej

el
as

an
 

p
en

er
ap

an
 

m
at

er
i 

p
em

b
el

aj
ar

an
, 

d
an

 t
er

se
d
ia

 i
n
fo

rm
as

i 
te

n
ta

n
g
 

ru
ju

k
an

 a
ta

u
 r

ef
er

en
si

 y
an

g
 m

en
d
u
k
u
n

g
 m

at
er

i 

p
em

b
el

aj
ar

an
. 

B
 

Ji
k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 d

ik
em

b
an

g
k

an
 b

er
is

i 
tu

ju
an

 

y
an

g
 d

ir
u
m

u
sk

an
 d

en
g
an

 j
el

as
, 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 

b
ah

as
a 

y
an

g
 
se

d
er

h
an

a 
d
an

 
k
o
m

u
n
ik

at
if

 
d
an

 

m
en

y
ed

ia
k
an

 
co

n
to

h
 

d
an

 
il

u
st

ra
si

 
y
an

g
 

m
en

d
u
k
u
n
g
 

k
ej

el
as

an
 

p
en

er
ap

an
 

m
at

er
i 
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p
em

b
el

aj
ar

an
. 

C
 

Ji
k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 d

ik
em

b
an

g
k

an
 b

er
is

i 
tu

ju
an

 

y
an

g
 

d
ir

u
m

u
sk

an
 

d
en

g
an

 
je

la
s 

d
an

 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 
b

ah
as

a 
y
an

g
 

se
d
er

h
an

a 
d
an

 

k
o
m

u
n
ik

at
if

. 

K
 

Ji
k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 d

ik
em

b
an

g
k

an
 b

er
is

i 
tu

ju
an

 

y
an

g
 d

ir
u
m

u
sk

an
 d

en
g
an

 j
el

as
. 

S
K

 
Ji

k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 
d
ik

em
b

an
g
k

an
 

ti
d
ak

 
b
er

is
i 

tu
ju

an
 

y
an

g
 

d
ir

u
m

u
sk

an
 

d
en

g
an

 
je

la
s,

 
ti

d
ak

 

m
en

g
g
u
n

ak
an

 
b

ah
as

a 
y
an

g
 

se
d
er

h
an

a 
d
an

 

k
o
m

u
n
ik

at
if

, 
ti

d
ak

 
m

en
y
ed

ia
k
an

 
co

n
to

h
 

d
an

 

il
u
st

ra
si

 y
an

g
 m

en
d
u
k
u
n
g
 k

ej
el

as
an

 p
en

er
ap

an
 

m
at

er
i 

p
em

b
el

aj
ar

an
, 

d
an

 
ti

d
ak

 
te

rs
ed

ia
 

in
fo

rm
as

i 
te

n
ta

n
g
 r

u
ju

k
an

 a
ta

u
 r

ef
er

en
si

 y
an

g
 

m
en

d
u
k
u
n
g
 m

at
er

i 
p
em

b
el

aj
ar

an
. 

B
er

si
fa

t 
se

lf
 c

o
n
ta

in
ed

 
S

B
 

Ji
k
a 

m
o
d
u
l 

y
an

g
 

d
ik

em
b
an

g
k
an

 
m

em
u
at

 

se
lu

ru
h
 

m
at

er
i 

p
em

b
el

aj
ar

an
 

d
ar

i 
sa

tu
 

b
ab

 

y
an

g
 d

ip
el

aj
ar

i 
se

ca
ra

 u
tu

h
, 

se
su

ai
 k

u
ri

k
u
lu

m
 

y
an

g
 a

d
a,

 s
es
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Lampiran 2.d. Lembar respon peserta didik 

 

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

PENGEMBANGAN MODUL OLIMPIADE KIMIA 

SMA PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA 

 

Nama  : ..................................................... 

Asal Sekolah : ..................................................... 

Kelas  : ..................................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah angket ini sejujurnya karena tujuan 

pengisian angket ini adalah: 

a. Ingin mengetahui respon siswa terhadap Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia. 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam 

merencanakan perbaikan kegiatan pembelajaran 

kimia bagi siswa di masa yang akan datang. 

2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom nilai yang 

sesuai dengan penilaian anda terhadap Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi 

Kesetimbangan Kimia dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Ya : jika setuju dengan pernyataan yang 

diberikan 
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b. Tidak : jika tidak setuju dengan pernyataan yang 

diberikan 

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak 

sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan 

kritik pada modul yang telah disusun dapat dituliskan 

pada kolom “saran” yang tersedia. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.  
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LAMPIARAN 3 

 

PERHITUNGAN KUALITAS PRODUK 

a. Perhitungan kualitas berdasarkan dosen ahli 

materi 

b. Perhitungan kualitas berdasarkan dosen ahli 

media 

c. Perhitungan kualitas berdasarkan reviewer 

(guru kimia SMA/MA) 

d. Perhitungan respon peserta didik terhadap 

produk 
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Perhitungan Kualitas Produk Tiap Aspek 

a. Aspek Materi 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 4 × 5 = 20 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 4 × 1 = 4 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (20 – 4) = 2,6 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(20 + 4) = 12 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 12 + 1,8 . 2,67 = 16,8 

Xi  + 0,6 SBi = 12 + 0,6 . 2,67 = 13,6 

Xi  – 1,8 SBi = 12 – 0,6 . 2,67 = 10,4 

 Xi – 1,8 SBi = 12 – 1,8 . 2,67 = 7,2 

 

 

 

 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 
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Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 16,8 < X Sangat Baik 

4 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

2 7,2 < X ≤ 10,4  Kurang 

1 X ≤ 7,2 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
9X 1

n 1


 = 19 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
19

20
× 100% = 

95% 

6) Kualitas produk untuk aspek materi adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

b. Aspek Bahasa 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 4 × 5 = 20 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 4 × 1 = 4 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (20 – 4) = 2,67 
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Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(20 + 4) = 12 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 12 + 1,8 . 2,67 = 16,8 

Xi  + 0,6 SBi = 12 + 0,6 . 2,67 = 13,6 

Xi  – 1,8 SBi = 12 – 0,6 . 2,67 = 10,4 

 Xi – 1,8 SBi = 12 – 1,8 . 2,67 = 7,2 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 16,8 < X Sangat Baik 

4 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

2 7,2 < X ≤ 10,4  Kurang 

1 X ≤ 7,2 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
9X 1

n 1


 = 19 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
19

20
× 100% = 

95% 

6) Kualitas produk untuk aspek materi adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

c. Aspek Modul Olimpiade 
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1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 2 × 5 = 10 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 2 × 1 = 2 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (10 – 2) = 1.33 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(10 + 2) = 6 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 6 + 1,8 . 1,33 = 8,4 

Xi  + 0,6 SBi = 6 + 0,6 . 1,33 = 6,8 

Xi  – 1,8 SBi = 6 – 0,6 . 1,33  = 5,2 

 Xi – 1,8 SBi = 6 – 1,8 . 1,33  = 3,6 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 8,4< X Sangat Baik 

4 6,8 < X ≤ 8,4 Baik 

3 5,2 < X ≤ 6,8 Cukup 

2 3,6 < X ≤ 5,2 Kurang 

1 X ≤ 3,6 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 
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X  = 
9X

n 1


 = 9 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
9

10
× 100% = 

90% 

6) Kualitas produk untuk aspek modul olimpiade 

adalah Sangat Baik (SB) 

 

2. Perhitungan kualitas produk secara keseluruhan 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor minimal 

ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

   = 10 × 5 = 50 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor terendah 

   = 10 × 1 = 10 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (50 – 10) = 6,67 

Xi  = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min ideal) 

  = 
1

2
×(50 + 10) = 30 

2) Kriteria kualitas 

Xi + 1,8 SBi = 30 + 1,8 . 6,67 = 42 

Xi + 0,6 SBi = 30 + 0,6 . 6,67 = 34 
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Xi – 1,8 SBi = 30 – 0,6 . 6,67 = 26 

 Xi – 1,8 SBi = 30 – 1,8 . 6,67 = 18 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 42< X Sangat Baik 

4 34< X ≤ 42 Baik 

3 26 < X ≤ 34 Cukup 

2 18  < X ≤ 26 Kurang 

1 X ≤ 18 Sangat Kurang 

 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
7X 4

n 1


 = 47 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
47

50
× 100% = 94% 

Berdasarkan kriteria penilaian ideal oleh dosen ahli 

materi, secara keseluruhan kualitas modul olimpiade 

kimia pada materi kesetimbangan kimia adalah 

Sangat Baik (SB). Skor yang diperoleh yaitu 47 

dengan persentase 94%. 
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2. Perhitungan Kualitas Produk Tiap Aspek 

a. Aspek Penyajian 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 3 × 5 = 15 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 3 × 1 = 3 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (15 – 3) = 2 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(15 + 3) = 9 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 9 + 1,8 . 2 = 12,6 

Xi  + 0,6 SBi = 9 + 0,6 . 2 = 10,2 

Xi  – 1,8 SBi = 9 – 0,6 . 2 = 7,8 

 Xi – 1,8 SBi = 9 – 1,8 . 2 = 5,4 

 

 

 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 
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Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 12,6 < X Sangat Baik 

4 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

2 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

1 X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
5X 1

n 1


 = 15 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
15

15
× 100% = 

100% 

6) Kualitas produk untuk aspek penyajian adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

b. Aspek Kegrafikaan 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 3 × 5 = 15 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 3 × 1 = 3 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 



164 
 

    

 

  = 
1

6
× (15 – 3) = 2 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(15 + 3) = 9 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 9 + 1,8 . 2 = 12,6 

Xi  + 0,6 SBi = 9 + 0,6 . 2 = 10,2 

Xi  – 1,8 SBi = 9 – 0,6 . 2 = 7,8 

 Xi – 1,8 SBi = 9 – 1,8 . 2 = 5,4 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 12,6 < X Sangat Baik 

4 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

2 5,4 < X ≤ 7,8 Kurang 

1 X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
4X 1

n 1


 = 14 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
14

15
× 100% = 

93% 

6) Kualitas produk untuk aspek kegrafikaan adalah 

Sangat Baik (SB) 
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c. Aspek Karakteristik Modul  

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor maks ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 5 × 5 = 25 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 5 × 1 = 5 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (25 – 5) = 3,33 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(25 + 5) = 15 

 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 15 + 1,8 . 3,33 = 21 

Xi  + 0,6 SBi = 15 + 0,6 . 3,33 = 17 

Xi  – 1,8 SBi = 15 – 0,6 . 3,33  = 13 

 Xi – 1,8 SBi = 15 – 1,8 . 3,33  = 9 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 21< X Sangat Baik 

4 17 < X ≤ 21 Baik 

3 13 < X ≤ 17 Cukup 
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2 9 < X ≤ 13 Kurang 

1 X ≤ 9 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
4X 2

n 1


 = 24 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
24

25
× 100% = 

96% 

6) Kualitas produk untuk aspek karakteristik 

modul adalah Sangat Baik (SB) 

 

3. Perhitungan kualitas produk secara keseluruhan 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor minimal 

ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

   = 11 × 5 = 55 

Skor min ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

    = 11 × 1 = 11 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (55 – 11) = 7,33 

Xi  = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min ideal) 

  = 
1

2
×(55 + 11) = 33 
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6) Kriteria kualitas 

Xi + 1,8 SBi = 33 + 1,8 . 7,33 = 46,2 

Xi + 0,6 SBi = 33 + 0,6 . 7,33 = 37,4 

Xi – 1,8 SBi = 33 – 0,6 . 7,33 = 28,6 

 Xi – 1,8 SBi = 33 – 1,8 . 7,33= 19,8 

7) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 46,2< X Sangat Baik 

4 37,4 < X ≤ 46,2 Baik 

3 28,6 < X ≤ 37,4 Cukup 

2 19,8 < X ≤ 28,6 Kurang 

1 X ≤ 19,8 Sangat Kurang 

8) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
3X 5

n 1


 = 53 

9) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
53

55
× 100% = 96% 

Berdasarkan kriteria penilaian ideal oleh dosen ahli 

materi, secara keseluruhan kualitas modul olimpiade 

kimia pada media kesetimbangan kimia adalah 

Sangat Baik (SB). Skor yang diperoleh yaitu 53 

dengan persentase 96%. 
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2. Perhitungan Kualitas Produk Tiap Aspek 

a. Aspek Kelayakan Isi 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 4 × 5 = 20 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 4 × 1 = 4 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (20 – 4) = 2,67 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(20 + 4) = 12 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 12 + 1,8 . 2,67 = 16,8 

Xi  + 0,6 SBi = 12 + 0,6 . 2,67 = 13,6 

Xi  – 1,8 SBi = 12 – 0,6 . 2,67 = 10,4 

 Xi – 1,8 SBi = 12 – 1,8 . 2,67 = 7,2 

 

 

 

 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 



171 
 

    

 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 16,8 < X Sangat Baik 

4 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

2 7,2 < X ≤ 10,4  Kurang 

1 X ≤ 7,2 Sangat Kurang 

 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
9X 6

n 4


 = 17,25 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
17,25

20
× 

100% = 86,25% 

6) Kualitas produk untuk aspek kelayakan isi 

adalah Sangat Baik (SB) 

b. Aspek Kelayakan Bahasa 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 4 × 5 = 20 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 4 × 1 = 4 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (20 – 4) = 2,67 
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Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(20 + 4) = 12 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 12 + 1,8 . 2,67 = 16,8 

Xi  + 0,6 SBi = 12 + 0,6 . 2,67 = 13,6 

Xi  – 1,8 SBi = 12 – 0,6 . 2,67 = 10,4 

 Xi – 1,8 SBi = 12 – 1,8 . 2,67 = 7,2 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 16,8 < X Sangat Baik 

4 13,6 < X ≤ 16,8 Baik 

3 10,4 < X ≤ 13,6 Cukup 

2 7,2 < X ≤ 10,4  Kurang 

1 X ≤ 7,2 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
2X 7

n 4


 = 18 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan   

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

= 
18

20
× 100% = 90% 

6) Kualitas produk untuk aspek bahasa adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

c. Aspek Penyajian 
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1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 3 × 5 = 15 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 3 × 1 = 3 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (15 – 3) = 2 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(15 + 3) = 9 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 9 + 1,8 . 2 = 12,6 

Xi  + 0,6 SBi = 9 + 0,6 . 2 = 10,2 

Xi  – 1,8 SBi = 9 – 0,6 . 2 = 7,8 

 Xi – 1,8 SBi = 9 – 1,8 . 2 = 5,4 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 12,6< X Sangat Baik 

4 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

2 5,4 < X ≤ 7,8  Kurang 

1 X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 
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X  = 
8X 5

n 4


 = 14,5 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
14,5

15
× 

100% = 96% 

6) Kualitas produk untuk aspek penyajian adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

d. Aspek Kegrafikaan 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 3 × 5 = 15 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 3 × 1 = 3 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (15 – 3) = 2 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(15 + 3) = 9 

2) Kriteria kualitas 
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Xi  + 1,8 SBi = 9 + 1,8 . 2 = 12,6 

Xi  + 0,6 SBi = 9 + 0,6 . 2 = 10,2 

Xi  – 1,8 SBi = 9 – 0,6 . 2 = 7,8 

 Xi – 1,8 SBi = 9 – 1,8 . 2 = 5,4 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 12,6< X Sangat Baik 

4 10,2 < X ≤ 12,6 Baik 

3 7,8 < X ≤ 10,2 Cukup 

2 5,4 < X ≤ 7,8  Kurang 

1 X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
7X 5

n 4


 = 14,25 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

   = 
14, 25

15
× 100% = 95% 

6) Kualitas produk untuk aspek kegrafikaan adalah 

Sangat Baik (SB) 

 

e. Aspek Karakteristik Modul 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 5 × 5 = 25 
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Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 5 × 1 = 5 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (25 – 5) = 3,33 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(25 + 5) = 15 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 15 + 1,8 . 3,33  = 21 

Xi  + 0,6 SBi = 15 + 0,6 . 3,33 = 17 

Xi  – 1,8 SBi = 15 – 0,6 . 3,33 = 13 

 Xi – 1,8 SBi = 15 – 1,8 . 3,33 = 9 

 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 21< X Sangat Baik 

4 17 < X ≤ 21 Baik 

3 13 < X ≤ 17 Cukup 

2 9 < X ≤ 13 Kurang 

1 X ≤ 9 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
7X 8

n 4


 = 21,75 

5) Persentase keidealan (%) 
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Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
21,75

25
× 

100% = 87% 

6) Kualitas produk untuk aspek karakteristik 

modul adalah Sangat Baik (SB) 

 

f. Aapek Modul Olimpiade 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor 

minimal ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

tertinggi 

   = 2 × 5 = 10 

Skor min ideal = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

   = 2 × 1 = 2 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (10 – 2) = 1,33 

Xi   = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min 

ideal) 

  = 
1

2
×(10 + 2) = 6 

2) Kriteria kualitas 

Xi  + 1,8 SBi = 6 + 1,8 . 1,33 = 8,4 

Xi  + 0,6 SBi = 6 + 0,6 . 1,33 = 6,8 



178 
 

    

 

Xi  – 1,8 SBi = 6 – 0,6 . 1,33 = 5,2 

 Xi – 1,8 SBi = 6 – 1,8 . 1,33 = 3,6 

3) Tabel kriteria kualitas 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 8,4 < X Sangat Baik 

4 6,8 < X ≤ 8,4 Baik 

3 5,2 < X ≤ 6,8 Cukup 

2 3,6 < X ≤ 5,2 Kurang 

1 X ≤ 3,6 Sangat Kurang 

 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
3X 3

n 4


 = 8,25 

 

 

 

5) Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

= 
8, 25

10
× 100% = 82,5% 

6) Kualitas produk untuk aspek modul olimpiade 

adalah Baik (B) 

 

3. Perhitungan kualitas produk secara keseluruhan 

1) Perhitungan skor maksimal ideal dan skor minimal 

ideal 

Skor makd ideal  = ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

   = 21 × 5 = 105 
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Skor min ideal  = ∑ butir kriteria × skor 

terendah 

    = 21 × 1 = 21 

SBi  = 
1

6
× (skor maks ideal – skor min ideal) 

  = 
1

6
× (105 – 21) = 14 

Xi  = 
1

2
× (skor maks ideal + skor min ideal) 

  = 
1

2
×(105 + 21) = 63 

2) Kriteria kualitas 

Xi + 1,8 SBi = 63 + 1,8 . 14 = 88,2 

Xi + 0,6 SBi = 63 + 0,6 . 14 = 71,4 

Xi – 1,8 SBi = 63 – 0,6 . 14 = 54,6 

 Xi – 1,8 SBi = 63 – 1,8 . 14 = 37,8 

3) Tabel kriteria kualitas 

 

 

Kriteria penilaian ideal secara keseluruhan 

Skor Rentang skor 

kuantitas 

Kategori 

kualitas 

5 88,2< X Sangat Baik 

4 71,4< X ≤ 88,2 Baik 

3 54,6 < X ≤ 71,4 Cukup 

2 37,8 < X ≤ 54,6 Kurang 

1 X ≤ 37,8 Sangat Kurang 

4) Skor rata-rata hasil penilaian ( X ) 

X  = 
6X 37

n 4


 = 94 

5) Persentase keidealan (%) 
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Persentase keidealan  = 

skor rata-rata
100%

skor tertinggi ideal
  

    = 
94

105
× 100% = 

89,5%% 

Berdasarkan kriteria penilaian ideal oleh guru kimia 

SMA/MA, secara keseluruhan kualitas modul 

olimpiade kimia pada materi kesetimbangan kimia 

adalah Sangat Baik (SB). Skor yang diperoleh yaitu 

94 dengan persentase 89,5%.
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2. Perhitungan persentase keidealan produk secara 

keseluruhan 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir kriteria 

× ∑ responden 

    = 1 × 10 ×10 = 100 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  

    = 
86

100%
100

  = 86% 

3. Perhitungan persentase keidealan produk tiap aspek 

a. Aspek materi 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir 

kriteria × ∑ responden 

   = 1 × 2 ×10 = 20 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  

   = 
20

100%
20

  = 100%

11
100%

20
  

b. Aspek bahasa 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir 

kriteria × ∑ responden 

   = 1 × 2 ×10 = 20 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  
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   = 
14

100%
20

  = 70% 

c. Aspek penyajian 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir 

kriteria × ∑ responden 

   = 1 × 2 ×10 = 20 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  

   = 
20

100%
20

  = 100% 

d. Aspek kegrafikaan 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir 

kriteria × ∑ responden 

   = 1 × 2 ×10 = 20 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  

   = 
18

100%
20

  = 90% 

e. Aspek soal olimpiade 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi × ∑ butir 

kriteria × ∑ responden 

   = 1 × 2 ×10 = 20 

Persentase keidealan = 

skor perolehan
100%

skor maksimal ideal
  

   = 
17

100%
20

  = 85% 



 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

SURAT PERNYATAAN 

a. Validasi instrumen 

b. Validasi ahli materi 

c. Validasi ahli media 

d. Validasi peer reviewer 

e. Penilaian guru kimia SMA/MA 

f. Respon peserta didik 
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Lampiran 4.a. Validasi Instrumen 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama                          : Jamil Suprihatiningrum, 

M.Pd.,Si.  

NIP                             : 19840205 201101 2 008 

Asal Instansi               : Jurusan Pendidikan Kimia, 

Fskultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan berupa 

kritik dan saran terhadap instrumen produk yang 

dikembangkan pada skripsi yang berjudul: 

Pengembangan Modul Olimpiade Kimia SMA/MA 

Pada Materi Kesetimbangan Kimia 
Nama                          : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM                            : 16670017 

Program Studi            : Pendidikan Kimia 

Fakultas                      : Sains dan Teknologi 

 

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan laporan tugas akhir 

mahasiswa yang bersangkutan 

 

 

Yogyakarta, 12 Juni 2020 

Validator Instrumen 

 

 
 

Jamil Suprihatiningrum, 

M.Pd.Si.  

NIP. 19840205 201101 2 

008
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Lampiran 4.b. Validasi Ahli Materi  

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

 

Nama                          : Khamidinal,  M.Si. 

NIP                             : 19631104  200003 1 002 

Asal Instansi               : Jurusan Pendidikan  Kimia, 

Fakultas Sains  

dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

 

Menyatakan bahwa  saya sebagai validator telah  

memberikan masukan  dan saran  terhadap produk  

“Pengembangan  Modul  Olimpiade  Kimia  SMA/MA  

pada  Materi  Kesetimbangan Kimia” untuk skripsi 

yang disusun oleh: 

 

Nama                          : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM                            : 16670017 

Program Studi             : Pendidikan Kimia 

Fakultas                       : Sains dan Teknologi 

 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya 

berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan produk 

Pengembangan Modul Olimpiade Kimia SMA/MA pada 

Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta,  Juni 2020 

Ahli Materi 

 

 
Khamidinal, M.Si. 

NIP. 19631104 200003 1 002 



187 
 

    

 

Lampiran 4.c. Validasi Ahli Media 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama                          : Retno Aliyatul Fikroh, S.Pd.Si., 

M.Sc.  

NIP                             : 19920427 201903 2 018 

Asal Instansi               : Prodi Pendidikan Kimia, 

Fakultas Sains  

dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

 

Menyatakan bahwa saya sebagai validator telah 

memberikan masukan dan saran terhadap produk  

“Pengembangan Modul  Olimpiade  Kimia  

SMA/MA  pada  Materi  Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh: 

 

Nama                          : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM                            : 16670017 

Program Studi            : Pendidikan Kimia 

Fakultas                      : Sains dan Teknologi 

 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya 

berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan 

produk Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 25 Juni 2020 

Ahli Media 

 
Retno Aliyatul Fikroh, 

S.Pd.Si., M.Sc. NIP. 

19920427 201903 2 018 
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Lampiran 4.d. Validasi Peer Reviewer 

 

Peer Reviewer 1 

 

SURAT PERNYATAAN 
 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : Nilam Maulani 

NIM   : 16670014 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat   : Jl. Timoho Ngentak Sapen Gg. 

Gading No. 648   

Menyatakan bahwa saya sebagai peer reviewer telah 

memberikan masukan berupa kritik dan saran untuk 

produk "Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia" untuk 

skripsi yang disusun oleh: 

Nama   :Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   :16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk pengembangan 

tersebut oleh mahasiswa yang bersangkutan. 

Pengembangan Modul Olimpiade Kimia SMA/MA pada 

Materi Kesetimbangan Kimia 

 

Yogyakarta,   25 Juni 2020 

Peer Reviewer 

 
 

NIM. 16670014 
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Peer Reviewer 2 

 

SURAT PERNYATAAN 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Fitri Suryani 

NIM   : 16670030 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga 

Alamat   : Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 

Menyatakan bahwa saya sebagai peer reviewer telah 

memberikan masukan berupa kritik dan saran untuk 

produk "Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia" untuk 

skripsi yang disusun oleh: 

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk pengembangan 

tersebut oleh mahasiswa yang bersangkutan. 

Pengembangan Modul Olimpiade Kimia SMA/MA pada 

Materi Kesetimbangan Kimia 

 

Yogyakarta,  25 

Juni 2020 

Peer Reviewer 

 

 

 

 

 Fitri Suryani                                           

 

NIM. 16670030 
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Peer Reviewer 3 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama                          : Siti Faujiah 

NIM                            : 16670029 

Instansi                       : UIN Sunan Kalijaga 

Alamat                        : Jl. Marsda Adisucipto 

Yogyakarta 

 

Menyatakan bahwa saya sebagai peer reviewer 

telah memberikan masukan berupa kritik dan saran 

untuk produk "Pengembangan Modul Olimpiade 

Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan 

Kimia" untuk skripsi yang disusun oleh: 

Nama                          : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM                            : 16670017 

Program  Studi           : Pendidikan Kimia 

Fakultas                      : Sains dan Teknologi 

 

Harapan saya, kritik dan saran yang diberikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk 

pengembangan tersebut oleh mahasiswa yang 

bersangkutan. Pengembangan Modul Olimpiade 

Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan 

Kimia 

 

 

Yogyakarta, 25 Juni 

2020 

Peer Reviewer 

 
Siti Faujiah  

NIM. 16670029 
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Lampiran 4.c. Penilaian Reviewer 

Reviewer 1 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : M. Alwi Syahara, S.Pd., M.Si 

NIP   : - 

Asal Instansi  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai reviewer telah memberikan masukan 

dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” untuk skripsi yang 

disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

Kediri, 12 Juli 2020 

Reviewer 

M. Alwi Syahara, S.Pd., M.Si  

NIP. – 
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Reviewer 2 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Dra. Kurnia Hidayati 

NIP   : 196503171992032002 

Asal Instansi  : MAN 2 Sleman 

Menyatakan bahwa saya sebagai reviewer telah memberikan masukan 

dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” untuk skripsi yang 

disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

Yogyakarta, 18 Juli 2020 

Reviewer 

( Dra. Kurnia Hidayati ) 

NIP. 196503171992032002  
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Reviewer 3 

 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   :  SURAHMI, M.Pd 

NIP   :  197204161999032004 

Asal Instansi  :  SMA N 1 KASIHAN 

Menyatakan bahwa saya sebagai reviewer telah memberikan masukan 

dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” untuk skripsi yang 

disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 13 Juli 2020 

Reviewer 

 

  

SURAHMI, M.Pd  

NIP. 197204161999032004 
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Reviewer 4 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Haanah Rahima, S.Pd. 

NIP   : - 

Asal Instansi  : SMA Sains Al-Qur’an 

Menyatakan bahwa saya sebagai reviewer telah memberikan masukan 

dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul Olimpiade Kimia 

SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” untuk skripsi yang 

disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 15 Juli 2020 

Reviewer 

 

Haanah Rahima, S.Pd. 

NIP. – 
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Lampiran 6.6. Respon Peseta Didik 

Respon Peseta Didik 1 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Aditiya Fathussunah 

NIS   : 180006 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

Aditiya Fathussunah 

NIS. 180006 
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Respon Peseta Didik 2 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Afifa Nurma Noviana 

NIS   : 180008 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

Afifa Nurma Noviana 

NIS. 180008 
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Respon Peseta Didik 3 

 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Anastasia A S 

NIS   : 9616 

Asal Sekolah  : SMAN 1 KASIHAN 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2020 

Responden 

Anastasia A S 

NIS. 9616 
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Respon Peseta Didik 4 

 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Mohammad Faishal F R 

NIS   : 180201 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

 

Mohammad Faishal F R 

NIS. 180201 
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Respon Peseta Didik 5 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Fransisca Tanjung K. A 

NIS   : 9692 

Asal Sekolah  : SMA NEGERI 1 KASIHAN 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2020 

Responden 

Fransisca Tanjung K. A 

NIS. 9692 
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Respon Peseta Didik 6 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Galuh Siwi Basari 

NIS   : 9693 

Asal Sekolah  : SMAN 1 Kasihan 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2020 

Responden 

 

Galuh Siwi Basari 

NIS. 9693 
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Respon Peseta Didik 7 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Prabu Aria Awangningrat 

NIS   : 9788 

Asal Sekolah  : SMAN 1 KASIHAN 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2020 

Responden 

Prabu Aria 

Awangningrat 

NIS. 9788 
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Respon Peseta Didik 8 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Razita Sima Adriana 

NIS   : 180274 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

Razita Sima Adriana  

NIS. 180274 
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Respon Peseta Didik 9 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Sabrina Maharani 

NIP   : 180288 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

Sabrina Maharani 

NIS. 180288 
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Respon Peseta Didik 10 

 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI PRODUK 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Himas Willya Putri Abdillah 

NIS   : 180144 

Asal Sekolah  : MAN 1 Kota Kediri 

Menyatakan bahwa saya sebagai responden telah memberikan 

masukan dan saran terhadap produk “Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia” 

untuk skripsi yang disusun oleh:  

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna 

NIM   : 16670017 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Sains dan Teknologi 

Harapan saya, penilaian, kritik, dan saran yang saya berikan dapat 

digunakan untuk menyempurnakan produk Pengembangan Modul 

Olimpiade Kimia SMA/MA pada Materi Kesetimbangan Kimia. 

 

Kediri, 5 Juli 2020 

Responden 

Himas Willya Putri Abdillah  

NIS. 180144
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LAMPIRAN 5 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Nurin Ngaini Rizquna  

Tempat, Tnggal Lahir : Kediri, 6 Juni 1997 

Alamat Asal  : Jl. Baran Nongko,  

Ds. Banjarjo,  

RT/RW: 02/02, Kec.  

Ngadiluwih, Kab. Kediri, Prov. 

Jawa Timur 

Alamat Tinggal :Asrama Annisa, Jl. Manggis 

No.82, Gaten, Dabag, 

Condongcatur, Kec. Depok, Kab. 

Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Email   : nurinainirizquna123@gmail.com 

No. HP   : 089-668-449-521 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

SD MI Raudlatut Thalabah 2004-2010 

SMP MI Raudlatut Thalabah 2010-2013 

SMA MAN 2 Kota Kediri 2013-2016 

Strata 1 Pendidkan Kimia , UIN 

Suanan Kalijaga 

Yogyakarta 

2016-2020 

 

C. Pengalaman Organisasi 

Organisasi Jabatan Tahun 

Majluqha Anggota 2018-2020 
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